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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman apel dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem ini bisa menghasilka suatu hasil konsultasi dengan jelas bila jawaban sesuai dengan basis pengetahuan yang telah dibentuk.
2. Sistem juga dapat menghasilkan suatu hasil konsultasi walau jawaban tidak memenuhi basis pengetahuan yang ada, namun dicari kesimpulan yang mendekati berdasarkan jawaban.
3. Dalam pengembangan sistem pakar dengan model pengelompokkan terhadap gejala, menggunakan metode inferensi Dept First Search lebih tepat dalam hal penelusuran basis pengetahuan untuk pemecahan masalah.

4. Program yang dibuat, dapat digunakan untuk membantu pakar atau ahli tanpa mengurangi kepakaran para pakar atau ahli dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman apel berdasarkan gejala yang ada.

5. Dengan adanya hasil laporan tersebut memungkinkan dapat membantu pemakai  untuk mengatasi masalah dengan bertindak secara cepat dan tepat agar tanaman apelnya dapat ditanggulangi segera dan tidak menyebar ke tanaman apel lainnya. 
5.2 Saran

Untuk mendukung aplikasi ini maka ada saran yang perlu diperhatikan oleh pihak yang terkait, saran tersebut adalah :
1. Karena terbatasnya pengetahuan yang ada, maka pengguna hanya dapat mengetahui diagnosa penyakit sesuai dengan pengetahuan gejala yang ada pada sistem ini. Maka untuk mengembangankan dan menyempurnakan aplikasi ini diperlukan pengetahuan yang lebih banyak lagi.

2. Tiap jenis penyakit juga dapat ditambahkan penyebab-penyebabnya yang lebih lengkap dan jelas, agar pemakai juga mengetahui penyebab dari penyakit yang menyerang tanamannya.
3. Karena keterbatasan pengetahuan mengenai arti (dalam bahasa Indonesia) tentang penyebab penyakit yang menggunakan bahasa Latin maka dapat pula ditambahkan arti atau kata lainnya agar pemakai dapat lebih memahami hasil konsultasi yang dilakukannya.
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